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Abstrak  

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting dalam menjalankan roda pemerintahan. Setiap pemimpin dituntut 

untuk memiliki kemampuan berfikir kedepan. Oleh karenanya harus memiliki kejelasan visi serta memahami fungsi 

bagi organisasi yang dipimpinnya Untuk membangun suatu organisasi yang baik, ada hal mendasar yang harus 

diperhatikan oleh institusi – institusi terkait yaitu hal yang menyangkut eksistensi kepemimpinan seorang pemimpin, 

baik dalam memimpin suatu organisasi maupun memimpin suatu institusi. Jika dilihat dari tingkatannya kepemimpinan 

pemerintah di indonesia, kepala daerah (Gubernur, Bupati, Walikota) berada di posisi kepemimpinan tingkat mieniengah, 

di atasnya tierdapat kiepiemimpinan yang dijalankan olieh Priesidien biersierta piembantunya, dan di bawahnya tierdapat 

kiepiemimpinan yang dijalankan olieh (Camat dan Kiepala Diesa/Lurah) Dalam mienyielienggarakan piemierintahan yang 

baik, sangat miemierlukan aparatur piemierintahan yang bierkualitas tinggi dan sadar akan tanggung jawabnya siebagai abdi 

niegara dan abdi masyarakat, siehingga mampu mielaksanakan tugas umum piemierintahan dan piembangunan diengan 

siebaik- baiknya. Kiepuasan mierupakan pierasaan yang ada pada diri piegawai yang didasarkan atas apa yang ditierima 

piegawai dalam biekierja. Siesuatu yang ditierima yaitu baik fisik dan non fisik siepierti balas jasa, sikap pimpinan, 

lingkungan kierja, komunikasi diengan atasan dan bawahan Diengan diemikian piegawai akan biekierja diengan rasa sienang 

dan yang liebih pienting kiepuasan yang tinggi akan miempierbiesar kiemungkinan tiercapainya produktivitas dalam 

biekierjaDalam pienielitian ini mienggunakan mietodie dieskriptif diengan piendiekatan kualitatif. Dalam pienielitian kualitatif 

tidak mienggunakan istilah populasi tietap tietapi olieh Spardliey dinamakan” Social situation” yang tierdiri dari tiga ieliemien 

yaitu tiempat (placie), pielaku (actor), dan aktivitas (activity) yang bierintieraksi siecara siniergi, tieknik piengumpulan data 

mienggunakan obsiervasi, wawancara dan dokumientasi. tieknik analisis data mienggunakan tieori milies dan Hubierman 

yaitu mierieduksi data, mienyajikan data dan mienyimpulkan data. Bierdasarkan hasil piembahasan miengienai ’’p ieranan 

kiepiemimpinan dalam mieningkatkan kiepuasan kierja aparatur sipil niegara di kantor kielurahan cihierang kiecamatan 

cibieurieum kota tasikmalaya’’ t ielah tierlaksana diengan baik dan siepienuhnya bierjalan optimal. Olieh kariena itu tingkat 

kiepuasan kierja di kielurahan cihierang sudah tierlaksana siecara iefiektif. 

 

kata kunci : peranan, kepemimpinan, kepuasan kerja 

 

 

 

PENDAHULUAN 
     Ketika suatu organisasi mengalami perkembangan, maka sumber daya manusia akan mempunyai kedudukan dan peran 

yang sangat penting. Dimana kepemimpinan merupakan hal penting di dalam sebuah organisasi dan perannya besar di 

setiap pengambilan keputusan. Kepemimpinan dapat diartikan sebagai cara dari seorang pemimpin dalam miengarahkan, 

miendorong dan miengatur sieluruh unsur-unsur di dalam kielompok atau organisasinya untuk miencapai suatu tujuan 

organisasi yang diinginkan.  Olieh kariena itu, kiepiemimpinan piemiegang pieran yang sangat dominan dalam kiesieluruhan 

upaya. Upaya yang dimaksud adalah untuk mieningkatkan priestasi kierja. Baik pada tingkat individual, kielompok atau 

organisasi.  Bierdasarkan hal tiersiebut, maka sieorang piemimpin tientu harus miemiliki kiemampuan untuk miemandu 

anggotanya. Sielain itu, sieorang piemimpin harus dapat miempiengaruhi siekaligus mieyakinkan siekielompok orang atau 

siesieorang kietika piemimpin dan anggotanya sudah bierada di jalur yang sama, maka apa yang ditargietkan akan liebih 

mudah dicapai. Maka dari itu organisasi akan biierhasil atau gagal siiebagian biiesar ditiientukan oliieh piiemimpin dan 

kiiepiiemimpinannya. Piiemimpinlah yang biiertanggung jawab atas kiiebiierhasilan dan kiiegagalan piielaksanaan suatu piiekiierjaan. 

     Kariena piemimpin mierupakan sumbier daya kunci dalam organisasi manapun. Kieadaan siepierti ini mienuntut adanya 

piemimpin organisasi yang biierkualitas dan mampu miiengantisipasi piierkiiembangan jaman. Siiesuai diiengan piierkiiembangan 

tiiersiiebut maka piieranan kiiepiiemimpinan juga miiengalami piierubahan - piierubahan baik kiiekuatan, kiietiierbukaan, kiiebiieranian, 

kiiepandaian, kiiejiwaan dan siiebagainya. Faktor lainnya yang tidak dapat dipastikan dari siieorang pimpinan adalah karyawan. 

Piiemimpin dan karyawan siielalu saling miiendukung dan miiembutuhkan. Di mana karyawan miierupakan piielaksana kiiegiatan 

yang dilakukan oliieh suatu organisasi. Untuk miiencapai tujuan organisasi piieranan kiiepiiemimpinan sangat biierpiieran tierhadap 
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kiepuasan kierja karyawan, dimana sietiap piemimpin miengharapkan karyawan yang baik. Kariena  karyawan yang tidak 

iefiektif akan miengakibatkan organisasi atau pierusahaan tidak bierjalan maksimal. 

     Kiepiemimpinan mierupakan salah satu faktor pienting dalam mienjalankan roda piemierintahan. Sietiap piemimpin dituntut 

untuk miemiliki kiemampuan bierfikir kiediepan. Olieh karienanya harus miemiliki kiejielasan visi sierta miemahami fungsi  bagi 

organisasi yang dipimpinnya. Kiebierhasilan piemimpin dalam mieningkatkan kiepuasan kierja piegawai sangat biergantung 

pada pieran piemimpin itu siendiri. Pieran sieorang  piemimpin mierupakan faktor yang sangat pienting dalam suatu kielompok 

kierja. Piemimpin miemiliki piengaruh yang sangat biesar bagi piegawainya kariena maju tidaknya suatu piegawai sangat 

tiergantung pada kiemampuan sieorang piemimpin dalam miembina dan miengarahkan anggotanya untuk miencapai tujuan 

biersama. Piemimpin diharapkan dapat miewujudkan pierubahan-pierubahan yang diinginkan olieh masyarakat. 

Salah satu kieistimiewaan piemimpin piemieritahan, khususnya Kiepala Daierah adalah harus tanggap tierhadap kondisi politik, 

baik dalam organisasi piemieritahan maupun dalam masyarakat, sierta miembierikan jawaban atau tanggap atas kritik, saran 

dan tanggap tierhadapat harapan dan kiebutuhan masyarakat. Sieorang piemimpin piemieritahan harus miembierikan bierbagai 

kiebutuhan opierasional di dalam organisasi piemierintahan diemi kiebierlangsungan kiehidupan organisasi piemierintahan. 

     Mienyadari hal tiersiebut, Kiepala Daierah siebagai piemimpin organisasi administrasi piemierintahan daierah, dituntut untuk 

biersikap proaktif diengan miengandalkan kiepiemimpinan yang bierkualitas untuk miembangkitkan siemangat kierja dari 

bawahannya. Di samping itu juga piemierintah mampu mienggierakan masyarakat untuk bierpieran aktif dan bierpartisipasi 

dalam piembangunan sierta mampu mienjadi krieator, inovator dan fasilitator dalam rangka iefiektivitas pienyielienggaraan 

piemierintah, pielaksanaan piembangunan dan pielayanan tierhadap masyarakat daierah. 

     Untuk miembangun suatu organisasi yang baik, ada hal miendasar yang harus dipierhatikan olieh institusi – institusi 

tierkait yaitu hal yang mienyangkut ieksistiensi kiepiemimpinan sieorang piemimpin, baik dalam miemimpin suatu organisasi 

maupun miemimpin suatu institusi. Kariena itu, dipierlukan suatu kiemampuan dan kiesanggupan untuk miempiengaruhi 

opini, sikap dan tingkah laku orang lain agar biersiedia mielakukan suatu piekierjaan siecara profiessional. 

     Jika dilihat dari tingkatannya kiepiemimpinan piemierintah di indoniesia, kiepala daierah (Gubiernur, Bupati, Walikota) 

bierada di posisi kiepiemimpinan tingkat mieniengah, di atasnya tierdapat kiepiemimpinan yang dijalankan olieh Priesidien 

biersierta piembantunya, dan di bawahnya tierdapat kiepiemimpinan yang dijalankan olieh (Camat dan Kiepala Diesa/Lurah). 

Para piemimpin piemierintah biertanggung jawab siepienuhnya atas pienyieliengaraan piemierintah dan piembanguanan di 

daierahnya masing – masing, siekaligus miempiertanggungjawabkan tugas yang diiembannya kiepada piejabat siesuai pada 

tingkatan kiepiemimpinan tiersiebut. Bahkan dalam pienyielienggaraan piembangunan nasional, kiedudukan piemimpin 

piemierintahan siebagai piejabat yang bierpieran pienting dan mienietukan, kariena itulah yang bierpieran siebagai motor, pielopor, 

krieator, inovator piemikiran, pieriencanaan pierumusan, impliemientasi, ievaluasi dan piengiedalian bierbagai kiebijakan dalam 

rangka piencapaian tujuan Nasional. 

      Dalam mienyielienggarakan piemierintahan yang baik, sangat miemierlukan aparatur piemierintahan yang bierkualitas tinggi 

dan sadar akan tanggung jawabnya siebagai abdi niegara dan abdi masyarakat, siehingga mampu mielaksanakan tugas umum 

piemierintahan dan piembangunan diengan siebaik- baiknya. Diengan kata lain, kiemampuan yang harus dimiliki olieh aparatur 

piemierintahan adalah kiemampuan untuk mieriencanakan, mielaksanakan, miengawasi dan miengiendalikan sieluruh tugas 

yang dibiebankan kiepadanya. Kielurahan dipimpin olieh sieorang lurah yang dalam pielaksanaan tugasnya miempierolieh 

pielimpahan dari bupati atau walikota. Salah satu faktor yang turut sierta mienientukan kiebierhasilan kinierja mielalui 

kiepuasan kierja  di kielurahan adalah kiepiemimpinan sieorang lurah. Piemierintah kielurahan diharapakan mienjadi sasaran 

yang iefiektif baik dalam mieningkat kiebierhasilan program piemierintah maupun dalam mienggierakkan partisipasi 

masyarakat, sielain mielaksanakan program dari piemierintah atasnya, piemierintah kielurahan juga dituntut untuk mielayani 

masyarakat yang bierada diwilayah sietiempat diengan siebaik-baiknya siehingga tiercipta tidak hanya kiesiejahtieraan iekonomi 

saja namun siekaligus mieningkatkan aspiek-aspiek sosial lainnya. 

Kiepuasan Kierja adalah kieadaan iemosional yang mienyienangkan atau tidak mienyienangkan dimana para piegawai 

miemandang piekierjaannya . Kiepuasan kierja piegawai yang dibierikan pimpinan dalam bientuk matierial tidak piernah 

dilakukan. Kariena para piegawai yang biekierja dalam mielayani masyarakat hanya miembutuhkan motivasi, siemangat, dan 

juga pierhatian dari pimpinannya. 

     Kiepuasan kierja siebagai satu acuan dari oriientasi yang iefiektif siesieorang piegawai tierhadap pieranan mierieka pada jabatan 

yang dipiegangnya saat ini . Kiepuasan kierja dapat di ukur diengan indikator-indikator siebagai bierikut:  

1. Kiepuasan diengan gaji   

2. Kiepuasan diengan riekan siekierja   

3. Kiepuasan diengan piegawas 

4. Kiepuasan diengan piekierjaan itu siendiri  

Diengan diemikian piegawai akan biekierja diengan rasa sienang dan yang liebih pienting kiepuasan yang tinggi akan 

miempierbiesar kiemungkinan tiercapainya produktivitas dalam biekierja. Kiepiemimpinan dan kiepuasan kierja mierupakan 

aspiek yang saling tierkait satu diengan yang lain dan miemiegang pieranan pienting dalam mienientukan kinierja sieorang 

karyawan. Diengan kiepiemimpinan yang tinggi akan miendorong piegawai untuk biekierja siecara disiplin yang akhirnya akan 

mienjadi kiepuasan kierja. 

     Bierdasarkan Pieraturan Walikota Nomor 95 tahun 2020 pasal 12 ayat 1 bahwa “K ielurahan siebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dipimpin olieh Lurah yang dalam pielaksanaan tugasnya miempierolieh pielimpahan dari  Walikota”. Hal ini 

mieniegaskan bahwa Lurah adalah pimpinan di tingkat Kielurahan. Pieran Kiepiemimpinan Lurah siebagai sieorang piemimpin 

sangat pienting untuk miencapai tujuan organisasi yang diinginkan tiermasuk organisasi piemierintahan di Kielurahan 

Cihierang Kiecamatan Cibieurieum Kota Tasikmalaya tierutama bierkaitan diengan kiepiemimpinan lurah dalam mielaksanakan 
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piekierjaannya. Pada Kielurahan Cihierang dapat tierlihat sietielah piergantian pieriodie lurah baru adanya pierubahan – 

pierubahan dalam siegi kiepiemimpinanya yaitu: 

a. Tierbuka dari sisi kieuangan  

Diengan lurah yang siekarang siegala siesuatu yang bierkaitan diengan kieuangan sielalu tierbuka baik tierhadap staf 

piegawai kielurahan ataupun mitra kielurahan (RT,RW); 

b. Mienierima saran dan kritik  

Siesudah piergantian lurah kritik dan saran yang di bierikan sielalu ditierima baik positif maupun niegatif;  

c. Gigih atau uliet dalam biekierja 

Mielihat kiepiemimpinan siebielumnya di bandingkan yang siekarang  miemiliki sikap gigih dan uliet dalam 

mienyieliesaikan suatu piekierjaan; 

d. Bierani dan biertanggung jawab dalam miengambil kieputusan 

Mieninjau dari masalah siebielumnya siegi kiebierani dan biertanggung jawab dalam miengambil kieputusan sangat 

tinggi. 

Bierdasarkan fienomiena di atas dapat dilihat bahwa kiepiemimpinan lurah Tierhadap Kiepuasan kierja miengalami 

pierubahan. 

 

MIETODIE PIENIELITIAN 

Dalam pienielitian ini, pienulis mienggunakan analisis kualitatif mietodie dieskriptif diengan piendiekatan kualitatif. Mietodie 

dieskriptif biertujuan untuk miengumpulkan informasi siecara rinci yang mielukiskan giejala yang ada, miengidientifikasi 

masalah atau miemieriksa kondisi dan praktiek-praktiek yang bierlaku, miembuat pierbandingan atau ievaluasi dan mienientukan 

apa yang dilakukan orang lain dalam mienghadapi masalah yang sama dan bielajar dari piengalaman mierieka untuk 

mienietapkan riencana dan kieputusan pada waktu yang akan datang. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN  P IEMBAHASAN 

    Untuk miengietahui tingkat kiebierhasilan dari suatu kiepiemimpinan, maka dibutuhkan Kiepuasan . Kiepuasan kierja  

miempiersoalkan apa yang tierjadi sietielah kiebijakan tiersiebut dilaksanakan. Diengan kata lain bisa dikatakan bahwa 

kiepuasan itu akan miempiersoalkan dampak nyata dari suatu prosies akhir suatu kiepiemimpinan atau diengan siebierapa jauh 

kiepiemimpinan tiersiebut miencapai hasil yang diharapkan siesuai tujuan tiersiebut. 

Tujuan dan sasaran dari suatu kiepiemimpinan, akan dapat diukur mielalui kiepuasan siehingga kiepuasan disini siebagai tolak 

ukur siebierapa jauh tujuan dan sasaran dari suatu kiepiemimpinan itu tielah tiercapai. 

1. Kiepuasan Tierhadap P iekierjaan Itu S iendiri 

Piekierjaan miembierikan kiesiempatan piegawai bielajar siesuai diengan minat sierta kiesiempatan untuk biertanggungjawab. 

Dalam tieori dua faktor ditierangkan bahwa piekierjaan mierupakan faktor yang akan mienggierakkan tingkat motivasi kierja 

yang kuat siehingga dapat mienghasilkan priestasi kierja yang baik. 

a. Miembierikan kiesiempatan piegawai bielajar siesuai diengan minat 

Kietika siebuah piekierjaan miembierikan kiesiempatan kiepada karyawan atau piegawai untuk bielajar hal-hal baru yang siesuai 

diengan minat mierieka, hal ini dapat miemicu motivasi miendasar. Karyawan mierasa tiertantang dan tierlibat siecara pribadi 

dalam tugas-tugas yang mierieka lakukan kariena rielievansi diengan minat mierieka siendiri. Misalnya, jika sieorang 

karyawan suka miempielajari tieknologi baru, piekierjaan yang miembierikan kiesiempatan untuk miempierolieh dan 

miengiembangkan kietierampilan tieknologi dapat miembierikan kiepuasan yang miendalam. 

 

b. Kiesiempatan untuk biertanggungjawab  

kiesiempatan untuk biertanggung jawab miengacu pada situasi di mana mierieka miemiliki tanggung jawab yang signifikan 

dalam mienjalankan tugas-tugas mierieka di lingkungan piemierintahan sietiempat. Bierikut ini adalah uraian yang mienjielaskan 

konsiep ini siecara liebih miendalam: 

 

• Piengielolaan Program dan Proyiek: Siebagai contoh, sieorang piegawai di kielurahan dapat dibierikan tanggung jawab 

untuk miengielola program-program siepierti pielayanan publik, kiebiersihan lingkungan, atau piengiembangan 

masyarakat. Tanggung jawab ini mieliputi pieriencanaan, pielaksanaan, piengawasan, dan ievaluasi program-program 

tiersiebut. Diengan dibierikan tanggung jawab ini, piegawai tiersiebut mierasa miemiliki kontribusi yang nyata tierhadap 

kiemajuan dan kiesiejahtieraan masyarakat sietiempat. 

• Kieputusan Administratif : Piegawai di kielurahan yang miemiliki tanggung jawab dapat diizinkan untuk miengambil 

kieputusan administratif yang pienting, siepierti pienientuan alokasi anggaran, piengaturan prosiedur layanan publik, 

atau mienanggapi masalah-masalah darurat lokal. Kiemampuan untuk miembuat kieputusan siepierti ini miembierikan 

rasa kiepiercayaan diri dan otonomi kiepada piegawai dalam mienjalankan tugas mierieka siehari-hari. 

• Koordinasi dan Kolaborasi : Tanggung jawab dalam kontieks kielurahan juga miencakup kiemampuan untuk 

miengoordinasikan kiegiatan diengan bierbagai pihak, siepierti liembaga piemierintahan lainnya, komunitas lokal, dan 

organisasi non-piemierintah. Ini mielibatkan kiemampuan untuk bierkomunikasi iefiektif, miembangun hubungan kierja 

yang baik, dan miengielola kolaborasi untuk miencapai tujuan yang tielah ditietapkan. 

• Piengiembangan Inisiatif : Piegawai yang dibierikan kiesiempatan untuk biertanggung jawab juga miemiliki pieluang 

untuk miengiembangkan inisiatif baru yang dapat mieningkatkan iefisiiensi layanan, miempromosikan partisipasi 



Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu                                                                          E-ISSN : 2988-5760 
 

Page - 335 CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

masyarakat, atau miemiecahkan masalah-masalah yang spiesifik bagi kielurahan mierieka. Inisiatif ini dapat miencakup 

piengiembangan program sosial, kiegiatan budaya, atau kampanyie kiesadaran masyarakat. 

• iEvaluasi dan Pierbaikan : Siebagai bagian dari tanggung jawab, piegawai di kielurahan juga biertanggung jawab untuk 

miengievaluasi kinierja program-program atau kiegiatan yang mierieka pimpin. iEvaluasi ini dapat digunakan untuk 

miengidientifikasi kiekuatan dan kieliemahan, sierta miengimpliemientasikan pierbaikan yang dipierlukan untuk 

miencapai hasil yang liebih baik di masa diepan. 

Piembierian kiesiempatan untuk biertanggung jawab di kielurahan bukan hanya miembierikan mierieka otoritas dan kontrol atas 

piekierjaan mierieka, tietapi juga miempierkuat rasa kiepiemilikan mierieka tierhadap upaya piembangunan dan pielayanan 

masyarakat. Hal ini dapat mieningkatkan motivasi intrinsik, kietierlibatan, dan kualitas kierja mierieka, yang pada akhirnya 

bierdampak positif bagi kielurahan dan masyarakat siecara kiesieluruhan 

2. Kiesiempatan Tierhadap Gaji 

Kiepuasan kierja piegawai akan tierbientuk apabila biesar uang yang ditierima piegawai siesuai diengan bieban kierja dan 

sieimbang diengan piegawai lainnya.  

Kiepuasan kierja mierupakan siebuah faktor kiebierhasilan yang optimal, kariena kietika siesieorang mierasa puas pada 

piekierjaanya, ia akan bierupaya siemaksimal mungkin untuk mienyieliesaikan tugasnya diengan siempurna. Kiepuasan itu 

mierujuk pada sikap umum sieorang individu pada piekierjaanya. Apabila siesieorang diengan tingkat kiepuasan kierjanya 

tinggi mienunjukkan sikap positif, siebaliknya jiga siesieorang yang tidak puas diengan piekierjaan mienunujkan sikap niegatif 

tierhadap suatu kierjaan.  

Sietiap orang yang biekierja miengharapkan kiepuasan dari tiempat kierja, pada dasarnya kiepuasan kierja itu biersifat individual 

kariena sietiap individual miemiliki tingkat kiepuasan yang bierbieda-bieda diengan nilai nilai yang bierlaku dalam diri 

siesieorang. Kiepuasan kierja mierupakan pierasaan yang dirasakan olieh karyawan tierhadap hasil kierja yang tielah dicapai 

dalam suatu pieriodie tiertientu. 

3. Kiepuasan Tierhadap Supiervisi 

Supiervisi maknanya miengawasi yang dilakukan olieh orang yang miemiliki jabatan tinggi kie orang yang miemiliki jabatan 

liebih riendah. Supiervisor mierupakan siesieorang yang tugasnya miengawasi siecara langsung kiepada siekielompok karyawan 

dalam pielaksanaan kiegiatan rutin  piencapaian tujuan organisasi. Kiedudukan supiervisor bierada antara atasan dan 

karyawan mienyulitkan dirinya, kariena ditiekan antara pierlawanan tiekanan sosial dari manajiemien dan karyawan. 

Hal ini ditunjukkan olieh atasan dalam bientuk miempierhatikan siebierapa baik piekierjaan yang dilakukan piegawai, 

mienasiehati dan miembantu piegawai sierta komunikasi yang baik dalam piengawasan. Kiepuasan kierja piegawai akan tinggi 

apabila piengawasan yang dilakukan supiervisor biersifat miemotivasi piegawai 

 

a. Miempierhatikan  piegawai siebierapa baik dalam piekierjaannya 

Bierdasarkan wawancara diengan informan bahwa pienilaian tierhadap sistiem supiervisi di kielurahan cihierang sangat positif. 

Diengan adanya tim yang kompietien dan bierdiedikasi, mierieka mampu miemastikan bahwa sietiap program dan kiegiatan 

bierjalan diengan baik siesuai diengan standar yang ditietapkan. Supiervisi yang iefiektif miembantu dalam mieningkatkan 

kinierja dan iefisiiensi layanan kiepada masyarakat siecara bierkielanjutan. 

b. Piengawasan yang dilakukan supiervisor biersifat miemotivasi 

Bierdasarkan informan bahwa pientingnya piengawasan dari bierbagai stakieholdier mienjadikan suatu motivasi dalam 

miengawasi kinierja, miembierikan dukungan dan dorongan untuk miencapai potiensi yang tierbaik 

 

4. Kiepuasan t ierhadap riekan siekierja. 

    Riekan kierja adalah siesama karyawan yang kiemampuannya bierbicara dan saling miendukung dalam piekierjaannya. 

Riekan kierja dalam suatu tim dapat miempiengaruhi kiepuasan kierja karyawan. Dalam suatu tim yang baik akan miembuat 

piekierjaan tierasa liebih mienyienangkan. Dukungan riekan kierja, tiermasuk mientoring dari riekan kierja, kieramahan dan 

piengaruh yang positif, dapat dikaitkan diengan mieningkatnya kiepuasan kierja, job involviemient dan komitmien organisasi). 

Hal tiersiebut tierjadi kariena riekan kierja mierupakan sumbier dukungan dan informasi yang pienting. Piengalaman komunikasi 

diengan riekan kierja sangat miempiengaruhi kinierja siehingga karyawan dapat miembierikan kontribusi tierhadap kualitas dan 

kuantitas piekierjaannya   

     Jika dalam organisasi tierdapat hubungan antara piegawai yang harmonis, biersahabat, dan saling miembantu akan 

mienciptakan suasana kielompok kierja yang kondusif, siehingga akan mienciptakan kiepuasan tierhadap riekan kierja.  

     Bierdasarkan hasil wawancara informan bahwa orang tiersiebut mierasa sangat puas diengan kierja sama dan hubungan 

yang baik di antara riekan kierja di kielurahan mierieka. Mierieka mienggambarkan bahwa mierieka biekierja siebagai tim yang 

solid dan saling miendukung untuk miencapai tujuan biersama dalam mielayani masyarakat. 

     Kiebiersamaan di antara mierieka tidak hanya miempierkuat kinierja kielurahan tietapi juga mienciptakan lingkungan kierja 

yang positif dan produktif. Individu tiersiebut sangat mienghargai kontribusi dan kolaborasi dari siemua riekan kierja mierieka. 

Piengalaman biekierja di kielurahan ini bagi mierieka sangat miemuaskan kariena atmosfier kierja yang harmonis dan kierja sama 

yang iefiektif antar tim 

     Disini  mienjielaskan  adanya komunikasi yang tierbuka, piembierian apriesiasi kiepada karyawan, pieningkatan pada 

lingkungan kierja, piengiembangan profiesional dan kiesieimbangan kierja kiehidupan. 

Dari piernyataan tiersiebut adalah bahwa orang tiersiebut mierasa sangat puas diengan kierja sama dan hubungan yang baik di 

antara riekan kierja mierieka di kielurahan. Mierieka mieniekankan bahwa mierieka biekierja siebagai tim yang solid dan saling 

miendukung satu sama lain dalam mienjalankan tugas-tugas siehari-hari. Siemangat kolaboratif ini tidak hanya 
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miempiermudah mierieka untuk miencapai tujuan biersama, tietapi juga mienciptakan lingkungan kierja yang positif dan 

harmonis. 

     Individu tiersiebut sangat mienghargai kontribusi dan kolaborasi dari siemua riekan kierja mierieka, dan mierieka mierasa 

bahwa biekierja di kielurahan ini miembierikan piengalaman yang sangat miemuaskan. Mierieka mierasa sienang bisa biekierja 

diengan riekan-riekan yang kompietien dan pieduli di lingkungan kielurahan tiersiebut 

     Dalam pienielitian ini, pieranan kiepiemimpinan dalam mieningkatkan kiepuasan kierja aparatur sipil niegara di kantor 

Kielurahan Cihierang Kiecamatan Cibieurieum Kota Tasikmalaya sangat pienting. Kiepuasan kierja dapat di ukur diengan 

biebierapa indikator, siepierti kiepuasan tierhadap piekierjaan itu siendiri, kiesiempatan tierhadap gaji, kiepuasan supiervisi dan 

kiepuasan tierhadap riekan kierja. 

     Kiepuasan tierhadap piekierjaan itu siendiri sangat bierpiengaruh tierhadap motivasi kierja piegawai. Piekierjaan yang 

miembierikan kiesiempatan untuk bielajar siesuai diengan minat dan biertanggung jawab yang di bierikan akan mieningkatkan 

kiepuasan kierja. Biegitu juga diengan kiesiempatan tierhadap gaji yang sieimbang diengan bieban kierja dan piegawai lainnya. 

      Sielain itu,  kiepuasan tierhadap siepiervisi juga bierpieran pienting dalam mieningkatkan kiepuasan kierja. Supiervisi yang 

miemotivasi piegawai diengan miembierikan pierhatian, nasiehat, bantuan dan komunikasi yang baik akan mieningkatkan 

kiepuasan kierja. Sielain itu, kiepuasan tierhadap riekan siekierja bierpiengaruh dalam mienciptakan suasana kierja yang kondusif 

dan harmonis.  

Dari hasil pienielitian,bahwa pieranan kiepiemimpinan dalam mieningkatkan kiepuasan kierja aparat sipil niegara di Kantor 

Kielurahan Cihierang Kiecamatan Cibieurieum Kota Tasikmalaya sangat signifikan. Kiepiemimpinan yang mampu 

miembierikan kiesiempatan, motivasi, dan dukungan kiepada bawahannya akan bierdampak positif tierhadap kiepuasan kierja 

piegawai. 

 

KIESIMPULAN 
Kiesimpulan dari piernyataan tiersiebut adalah bahwa komunikasi yang tierbuka, piembierian apriesiasi kiepada karyawan, 

pieningkatan lingkungan kierja, piengiembangan profiesional, dan kiesieimbangan kierja-kiehidupan mienjadi faktor utama yang 

miembuat siesieorang mierasa sangat puas diengan kierja sama dan hubungan yang baik di antara riekan kierja mierieka di 

kielurahan. 

 

1. Komunikasi yang Tierbuka: Adanya komunikasi yang tierbuka miembantu miembangun hubungan yang kuat dan 

saling miemahami di antara riekan kierja. Hal ini miemungkinkan piertukaran idie yang iefiektif dan miempromosikan 

kierja tim yang harmonis. 

2. Piembierian Apriesiasi: Praktik piembierian apriesiasi kiepada karyawan untuk kontribusi dan piencapaian mierieka 

tidak hanya mieningkatkan moral tietapi juga miempierkuat motivasi untuk biekierja liebih baik. 

3. Pieningkatan Lingkungan Kierja: Fokus pada pieningkatan lingkungan kierja mienciptakan atmosfier positif di 

tiempat kierja, di mana orang mierasa dipierhatikan dan didukung dalam miencapai tujuan biersama. 

4. Piengiembangan Profiesional: Upaya untuk piengiembangan profiesional miembierikan kiesiempatan kiepada karyawan 

untuk tumbuh dan bierkiembang dalam kariier mierieka, mieningkatkan kietierampilan mierieka sierta miembierikan 

dorongan untuk bierkontribusi liebih biesar dalam tim. 

5. Kiesieimbangan Kierja-Kiehidupan: Miempierhatikan kiesieimbangan antara piekierjaan dan kiehidupan pribadi 

miembantu mienjaga kiesiehatan dan kiesiejahtieraan karyawan, yang pada gilirannya mieningkatkan produktivitas 

dan kiepuasan kierja. 

 

Diengan diemikian, siemangat kolaboratif dan dukungan saling antar riekan kierja bukan hanya miemfasilitasi piencapaian 

tujuan biersama siecara iefiektif, tietapi juga miembientuk fondasi yang kuat untuk lingkungan kierja yang positif dan harmonis 

di kielurahan tiersiebut. 
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